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Salah satu produk olahan buah yang dapat dikembangkan dan mempunyai
pasar yang cukup baik adalah keripik. Keripik buah lebih tahan disimpan
dibandingkan buah segarnya, karena kadar airnya rendah dan tidak lagi terjadi
proses fisiologis seperti buah segarnya. Salah satu upaya mempertahankan mutu
dan daya simpan buah adalah mengolahnya menjadi makanan kering (keripik
buah). Pengolahan buah menjadi keripik perlu dukungan teknologi sehingga
kualitas keripik yang dihasilkan dapat diterima konsumen.

Alat ini menggunakan prinsip putaran, dengan mesin penggerak
elektromotor. Mesin peniris minyak berfungsi untuk mengurangi kadar minyak
pada bahan yang biasanya adalah gorengan. Mesin ini juga berfungsi mengurangi
kadar air pada produk. Misalnya sayuran yang dicuci dan ingin cepat dikeringkan.
maka dengan mesin spinner ini, kandungan air bisa cepat kering.

Pengujian jenis kerapatan keranjang ini menggunakan bahan sampel berupa
keripik pisang yang digoreng manual menggunakan wadah penggorengan biasa
dan minyak goreng kemasan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kerapatan
keranjang peniris pada alat peniris tipe sentrifugal terhadap kualitas keripik buah
yang dihasilkan.

Alat peniris minyak tipe sentrifugal ini bekerja berdasarkan prinsip
putaran sentrifugal. Setelah alat dipastikan dalam keadaan siap pakai, kripik hasil
penggorengan di masukkan ke dalam keranjang peniris. Keranjang peniris adalah
bagian dari mesin peniris minyak dan merupakan tempat peletakan bahan yang
akan ditiriskan. Keranjang peniris ini berbentuk tabung silinder dan terdapat
lubang-lubang pada permukaannya. Prinsip kerja dari tabung peniris adalah untuk
meniriskan minyak dengan menggunakan gaya sentrifugal. Gaya sentrifugal ini
akan mampu mengeluarkan minyak dari bahan karena adanya gaya yang keluar

dari pusat lingkaran. Akibat gaya sentrifugal yang terjadi, didapatkan tekanan ke
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segala arah. Kedua hal inilah yang akan menyebabkan tegangan pada permukaan
keranjang peniris sehingga memudahkan proses penirisan
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi industri sekarang ini sangat pesat, sehingga
membuat industri — industri yang ada di Indonesia saling bersaing dan berlomba —
lomba untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam sistem produksi dengan
cara memaksimalkan pemanfaatan alat — alat produksi ( mesin ), bahan baku
pekerja , sehingga dapat mencapai produksi yang semaksimal mungkin. Hal — hal
inilah yang mendorong usaha — usaha perbaikan, usaha pengembangan dan
menyempurnaan teknologi pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Setelah melakukan pengamatan pada dunia industri, Khususnya industri
kecil menengah dalam bidang pembuatan kripik dan gorengan mengalami banyak
hambatan dan kesulitan dalam proses penirisan minyak dari makanan tersebut.
Selama ini proses penirisan minyak dilakukan secara manual dan menggunakan
peralatan seadanya. Hal inilah yang menyebabkan keterbatasan jumlah produksi
dan kualitas makanan menjadi menurun. Dari permasalahan tersebut terdorong
untuk membuat sarana atau peralatan yang berguna dalam proses penirisan
minyak sehingga menghasilkan makanan dengan kadar minyak rendah dan proses
yang cepat. Penggunaan mesin peniris inilah yang tepat untuk permasalahan
diatas.

Produksi kripik dengan kadar minyak yang tinggi pada makanan perlu untuk
dihilangkan. Proses untuk menghilangkan kadar minyak pada makanan yang
digoreng menggunakan proses penirisan, dalam proses penirisan tersebut ada dua
metode, yaitu metode manual dan metode menggnakan mesin. Mesin Peniris
minyak merupakan mesin yang berfungsi untuk mengurangi kadar minyak pada
makanan yang digoreng dan meningkatkan kualitas makanan agar lebih tahan
lama untuk dikonsumsi. Selain itu dengan adanya mesin peniris minyak dapat
mempercepat proses produksi suatu industri. Sedangkan pada metode manual
proses penirisan minyak pada makanan membutuhkan waktu yang relatif lebih

lama, karena penggunaan metode manual sama halnya menggunakan alat yang
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masih tradisional, oleh karena itu perkembangan teknologi yang semakin canggih
ini, menciptakan metode yang menggunakan mesin, yaitu mesin peniris minyak.
Mesin peniris minyak tersebut mampu mengurangi kadar minyak pada
makanan dengan cepat, yaitu dengan sistem putar. Dengan sistem putar mesin ini
akan mampu meniriskan makanan yang lebih banyak dengan proses yang lebih
mudah untuk ditiriskan. Komponen — komponen yang ada didalam mesin peniris
minyak ini terdiri dari motor listrik, tabung luar, tabung dalam, dan rangka

sebagai penompang mesin tersebut ( Romiyadi, 2018 ).

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, terdapat rumusan masalah
yang akan dipaparkan, yaitu:

a.  Bagaimana rancang bangun mesin peniris minyak bagian dinamis ?

1.3 Batasan Masalah
Dalam proses merancang dan membuat mesin peniris minyak goreng perlu

adanya batasan masalah yang perlu diuraikan antara lain :

a.  Perancangan yang dijelaskan nantinya hanya untuk bagian dinamis sebagai
berikut :

1)  Perencanaan Poros

2)  Perencanaan Pulley

3) Perencanaan Bantalan

4)  Perencanaan Sabuk V

5)  Perencanaan Daya

1.4 Tujuan
Tujuan dari perancangan pembuatan mesin peniris minyak antara lain :
a.  Merancang mesin peniris minyak
b.  Membuat mesin peniris minyak bagian dinamis meliputi motor listrik,

poros, pulley besar, pulley kecil, dan tabung penyaring.
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1.5 Manfaat

Dalam pembuatan mesin peniris minyak goreng terdapat beberapa manfaat

yang dapat penulis uraikan, antara lain :

a.

Agar mahasiswa dapat merancang mesin peniris minyak yang sederhana,
efektif, ekonomis, dan faktor keamanan.

Agar mahasiswa dapat mengetahui cara membuat mesin peniris bagian
dinamis.

Agar mahasiswa bisa merencanakan alat mesin yang sederhana dan faktor

keamanan.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Minyak Goreng

Minyak Goreng merupakan zat makanan yang penting bagi tubuh manusia.
Selain itu minyak juga sebagai sumber energi yang lebih baik dibandingkan
karbohidrat dan protein. Namun, pada minyak nabati yang mengandung asam —
asam esensial seperti asam linoleate, lenolenat, dan arakidonat yang
mengakibatkan penyumbatan pembuluh darah yang diakibatkan penumpukan
kolestrol. Minyak juga terkandung sebagai sumber dan pelarut vitamin — vitamin
A, D, E, dan K ( Kateran, 1986 ).

Minyak berfungsi sebagai media penghantar panas seperti minyak goreng,
mentega, dan margarin. Standart mutu minyak goring berdasarkan SNI — 3741 —
1995 meliputi bau, rasa, warna, cita rasa, kadar air, asam lemak beba, titik asap,
dan bilangan iodin dapat diliat ditabel 2.1.

Tabel. 2.1 Standart Mutu Minyak Goreng
(Sumber : SNI — 3741 — 1995 Standart Mutu Minyak Goreng )

No. Kriteria, uji Satuan. Persyaratan
1. |Keadaan - Normal
1.1 Bauy = MNormal
1.2 |Rasa %bb  |Maksimum, 0,30
2. | Air % b/b IMaksimum, 0,30
3. Asam lemak bebas (dihitung| = Tidak lemyalal
lsebaga, asam laurat
Sesuai SNI 01-02224
4. IMinyak pelikan, 1995 dan Peraturan
Menkes No.
5. | Bahan tambahan makanan 722/Menkes/Per/[X/8
mg/kg &

mg/kg Maksimum 1,5
6.1 [Besi (Fe)

mg/kg IMaksimum, 0,1
6.2 [Timbal (Pb)

mg/kg IMaksimum, 0,1

6.3 [Tembhaga,(Cu)

ma/kg Maksimum, 40,0

S T
mg'kg IMaksimum, 0,05

6.5 |Raksa (Ho)

mg/kg IMaksimum.
6.6 [[imah,(Sn) 40,0/250,0%)
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Selama penggorengan, yang mengalami pemanasan suhu tinggi yaitu 170° C
- 180° C pada waktu yang cukup lama. Hal ini yang akan menyebabkan terjadinya
proses oksidasi, hidrolis, dan polimerisasi yang akan menghasilkan senyawa —
senyawa dengan hasil degridasi minyak seperti keton, haldehid, dan poloimer
yang bisa merugikan kesehatan tubuh manusia.

Penggunaan minyak yang berkali — kali digunakan dengan suhu
penggorengan Yyang sangat tinggi, yang mengakibatkan minyak tersebut
mengalami kerusakan pada saat penggorengan yang diakibatkan tidak enak pada
bahan makan yang digoreng. Kerusakan pada penggorengan yang berlangsung
yang akan menurunkan nilai gizi dan mutu bahan yang digoreng. Pada konsumsi
minyak yang rusak akan mengakibatkan berbagai penyakit pengendapan lemak
dalam pembuluh darah ( Artherosclerosis ), dan penurunan nilai cerna lemak.
Namun jika minyak goreng bekas dibuang akan mengakibatkan pencemaran
lingkungan, maka dari itu penggunaan minyak goreng harus sesuai kebutuhan
yang akan Kkita gunakan tidak terlalu banyak biar bahan makanan yang kita goreng
masih mengandung nilai gizi
( Luciana, 2005 )

2.2 Peniris Minyak

Setiap usaha kecil pada umumnya memproduksi sejenis makanan yang
memiliki kadar minyak yang terkadang berlebihan pada saat proses produksi,
seperti gorengan, bawang goreng, kentang, dan lain — lain, akan tetapi upaya yang
dilakukan untuk mengatasi kadar minyak berlebihan tersebut masih dengan cara
tradisional yaitu dengan cara menjemur yang bisa memakan waktu yang sangat
lama atau dengan menyaring saja.

Pada era globalisasi ini semua produsen harus bekerja secara efektif dan
efisien, disamping menghemat biaya, juga bisa memangkas waktu, upaya yang
dilakukan pemilik usaha-usaha kecil untuk mengurangi kadar minyak yang
berlebihan secara tradisional sudah harus ditinggalkan. Perkembangn teknologi
tentunya menjadi salah satu solusi yang bisa digunakan untuk memecahkan

persoalan tersebut.
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Spinner (mesin peniris minyak) adalah salah satu inovasi perkembangan
teknologi yang dapat membantu agar kinerja menjadi lebih baik. Peniris minyak
atau mesin pengaktus minyak berfungsi untuk mengurangi kadar minyak pada
bahan yang biasanya adalah gorengan dan juga dapat mengurangi kadar air yang
terkandung dalam suatu pruduk (Agrowindo, 2010).

Mesin Peniris minyak (spinner) menggunakan motor listrik sebagai tenaga
penggerak, dan menggunakan sistem transmisi langsung dengan dilengkapi
pengatur kecepatan. Jadi hasil pengujian menunjukan bahwa mesin peniris
minyak dapat bekerja dengan baik sesuai dengan fungsinya yaitu meniriskan
minyak yang terkandung pada keripik singkong, bawang goreng, dan abon yang
sudah digoreng. Karena hasil pengujian yang dilakukan oleh Romiyadi (2018),
menunjukkan bahwa semakin lama waktu penirisan minyak pada bahan pangan
seperti bawang goreng, abon, krripik, dan sebagainya, maka semakin banyak pula
minyak yang tertirtiskan.

Gambar 2.1 Mesin Peniris Minyak
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Keterangan :

1.

Tutup cover penyaring

2. Tabung Penyaring

3. Cover Tabung Penyaring
4. Rangka

5.
6
7
8
9

Plat Motor

. Rumah Bearing

. Poros

Motor Listrik

. Pully Besar

10. Pulley Kecil

11. Pipa (saluran minyak goreng)

Pada umumnya kandungan minyak dan air yang masih tinggi pada makanan

olahan menjadi kendala utama yang dihadapi oleh para pelaku usaha, karena

makanan yang telah di produksi akan cepat menjadi basi dan tidak layak untuk

dikonsumsi. Makanan dangan kandungan minyak yang tinggi juga dihindari oleh

sebagian besar masyarakat karena memiliki banyak efek negative bagi kesehatan,

sehingga masyarakat cenderung lebih menghindari makanan berminyak.

Berikut ini adalah beberapa pengaruh jika kadar minyaknya pada makanan

yang terlalu tinggi sebagai berikut ialah :

a.

o o

@

Dapat menyebabkan makanan menjadi cepat tengik atau rasa serta aroma
menyengat

Dengan Kadar minyaknya tinggi akan berpengaruh kepada kesehatan
konsumen.

Kualitas produk makanan hasilnya akan menjadi menurun

Merusak cita rasa pada bahan makanan.

Makanan tidak tahan lama untuk dikonsumsi

Dapat memancing berbagai penyakit terutama kolesterol diakibatkan oleh
minyaknya.

Untuk mempermudah dan mempercepat proses penirisan minyak atau

mengurangi kadar minya yang terdapat dalam makanan gorengan, juga di
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perlukan sebuah alat peniris minyak, dimana peniris minyak berfungsi untuk
mempermudah kualitas yang diolah juga tidak mengalami penurunan. Dengan alat
peniris minyak ( spinner ) tersebut justru akan menaikkan kualitas makanan yang
digoreng, antara lain menjadikan lebih awet, renyah, tidak mudah tengik, dan cita

rasa tidak berubah.

2.2.1 Manfaat Mesin Peniris Minyak (spinner)

Salah satu mesin yang berguna dibisnis kuliner terutama untuk pengusaha
kecil adalah mesin peniris minyak (spinner). Mesin ini berfungsi untuk
mengurangi kadar minyak yang terdapat pada olahan makanan yang digoreng.

Banyak manfaat yang menggunakan mesin peniris minyak (spinner) ini
sebagai berikut :

a.  Penghematan Minyak Goreng

Penggunaan mesin ini bisa menghemat banyak minyak dalam proses
Memasak, terutama dalam memasak dengan menggunakan minyak goreng.
Dengan mesin spinner ini, minyak goreng akan keluar dalam jumlah yang
signifikan. Apalagi untuk produk-produk seperti abon, kacang goreng, bawang
goreng, dan kripik.

b.  Produk lebih sehat

Mengurangi kadar minyak yang lebih tinggi untuk bisa mendapatkan pruduk
— produk yang lebih tahan lama dan juga akan menjadikan makanan lebih
sehat,terhindar dari penyakit seperti penyumbatan pembuluh darah yang
diakibatkan penumpukan kolestrol.

c.  Produk lebih tahan lama dan renyah

Kandungan minyak goreng yang ada pada produk bisa menjadikan produk
kurang renyah, tidak layak untuk di konsumsi, cita rasa dan aroma menyengat,
cepat tengik, dan lembek. Dengan menggunakan mesin pengering minyak
(spinner) , produk akan menjadi lebih renyah, tahan lama untuk dikonsumsi, tidak

cepat tengik, cita rasa tidak berubah, dan crispy.
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d.  Produk disukai konsumen
Konsumen pasti menyukai produk yang lebih renyah, lebih sehat, cita

rasanya tidak berubah, tidak cepat tengik, dan tahan lama saat dikonsumsi.

2.3 Prinsip Kerja Mesin Peniris Minyak

Alat peniris minyak tipe sentrifugal ini bekerja berdasarkan prinsip putaran
sentrifugal. Setelah alat dipastikan dalam keadaan siap pakai, kripik, bawang
goreng, dana abon atau makanan yang digoreng, hasil penggorengan tersebut di
masukkan ke dalam keranjang peniris. Terdapat keranjang peniris yang berbentuk
setengah lingkaran, dimana bentuk dan dimensinya didesain agar bahan yang akan
ditiriskan tidak rusak dan penirisan dapat dilakukan secara optimal. Keranjang
peniris dikaitkan dengan poros, lalu keranjang peniris diputar dengan tenaga
motor listrik. Minyak sisa penggorengan yang melekat pada bawang goreng,
kripik, dan abon atau makanan yang digoreng akan terlempar keluar dan ditahan
oleh wadah penahan minyak. Sisa minyak yang tertahan di wadah penahan akan
sendirinya ke bawah lalu akan keluar melalui saluran pembuangan minyak.

Pada mesin peniris minyak ini penggerak utamanya adalah sebuah motor
listrik, dimana motor listrik ini nantinya akan mentranmisikan tenaga melalui belt
dengan bantuan pully menuju keranjang peniris sehingga nantinya keranjang
peniris akan berputar yang akan menggerakkan bawang goreng di dalamnya,
sehingga minyak yang terkandung di dalam bawang akan keluar dikarenakan
puataran daripada keranjang peniris yang sudah diberi lubang tadi.

2.4  Bagian Dinamis Mesin Peniris Minyak

Mesin Peniris minyak terdiri dari beberapa komponen dimana komponen
itu digolongkan pada 2 jenis atau bagain, yaitu komponen bagian statis dan juga
bagian dinamis. Bagian daripada mesin peniris minyak yang termasuk pada
bagian statis meliputi Rangka, Sambungan, dan juga dudukan. Sementara untuk
bagian dinamis daripada mesin peniris minyak itu meliputi motor, pully, belt,
bearing, wadah peniris. Dan berikut ini merupakan pembahasan mengenai bagian

dinamis daripada mesin peniris minyak yang meliputi:
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a.  Motor Listrik

Motor listrik adalah merupakan sebuah perangkat elektromagnetis yang
mengubah energi listrik menjadi energi mekanik. Energi mekanik ini digunakan
untuk, misalnya, memutar impeller pompa, fan atau blower, menggerakan
kompresor, mengangkat bahan, dan lain sebagainya. Motor listrik digunakan juga
di rumah (mixer, bor listrik, fan atau kipas angin) dan di industri.

Cara kerja motor listrik yaitu arus listrik dalam medan magnet akan
memberikan gaya, ika kawat yang membawa arus dibengkokkan menjadi sebuah
lingkaran/loop, maka kedua sisi loop, yaitu pada sudut kanan medan magnet, akan
mendapatkan gaya pada arah yang berlawanan kemudian pasangan gaya
menghasilkan tenaga putar/ torque untuk memutar kumparan. Motor-motor
memiliki beberapa loop pada dinamonya untuk memberikan tenaga putaran yang
lebih seragam dan medan magnetnya dihasilkan oleh susunan elektromagnetik
yang disebut kumparan medan.

etsworlds.blogspot.co.id

Gambar 2.2 Motor Listrik
Sumber : Djoekandi, Djuhana, 1996

b.  Pulley
Pulley adalah Pulley dapat digunakan untuk mentransmisikan daya dari
poros satu ke poros yang lain melalui sistem transmisi penggerak berupa sabuk

atau belt. Perputaran pulley yang terjadi terus - menerus akan menimbulkan gaya
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sentrifugal (centrifugal force) sehingga mengakibatkan peningkatan kekencangan
pada sisi kencang/tight side (T1) dan sisi kendor/slack side (T2) (Sularso, 2000).
Table 2.2 Diameter minimum pulley yang diizinkan dan dianjurkan
(Sularso, 2004)

Penampang A B C D
Diameter minimal yang | 65 | 115 | 175 | 450
diizinkan (mm)
Diameter minimal yang | 95 | 145 | 225 | 550

dianjurkan (mm)

Gambar 2.3 Pulley

Sumber : Sularso, 2004

c. V-Belt

V- Belt adalah salah satu transmisi penghubung yang terbuat dari karet dan
mempunyai penampang trapesium. Dalam penggunaannya V-belt dibelitkan
mengelilingi alur pulley yang berbentuk V pula. Bagian sabuk yang membelit
pada puli akan mengalami lengkungan sehingga lebar bagian dalamnya akan
bertambah besar (Sularso, 2004). Dan juga v-belt memliki fungsi untuk
mentransmisikan daya dari poros yang satu ke poros yang lainnya melalui pulley
yang berputar dengan kecepatan sama atau berbeda. Pulley V-belt merupakan
salah satu elemen mesin yang berfungsi untuk mentransmisikan daya seperti

halnya sproket rantai dan roda gigi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Daya rencana dapat diketahui dengan rumus (Sularso, 2004 : 7)

Dimana :

fc = Faktor koreksi

P = Daya normal (KW)

Diameter lingkaran jarak bagi pulley dy, D, (Sularso, 1991 : 166)

Dimana :

d, = Diameter jarak bagi pulley keci (mm)
D, = Diameter jarak bagi pulley besar (mm)
i = Perbandingan Putaran

Kecepatan sabuk — v

dp n,
60x1000

Dimana : n;

V = Kecepatan pulley (m/s)

dp = Diameter pulley kecil (mm)
ni = Putaran pulley kecil (rpm)

Gambar 2.4 Ukuran penampang Sabuk — V

12
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Tabel 2.3 Faktor koreksi

Mesin yang digerakkan Pengerak
Momen puntir puncak | Momen puntir puncak >
200% 200%
Motor arus bolak-balik Motor arus bolak-balik
(momen normal. sangkar (moment tinggy. fasa
bajing. sinkron). motor tunggal. lilitan seri). motor

arus searah (lilitan shunt) searah (lilitan kompon.

lilitan sert). mesin torak.

kopling tak tetap

Jumlah jam kerja tiap har1 | Jumlah jam kerja tiap hari
3-5 8-10 16-24 3-5 8-10 16-24

Su I o 8|S yarn B8 jeo I i jam
Pengaduk zat cair, kipas
E‘g"u angin_ blower (sampai 7.5 d i 5 s N L
2 § | kW) pompa sentrifugal. : . 2 2 y :

konveyor tugas ringan.
Konveyor sabuk (pasir. batu
bara). pengaduk. kipas angin
(lebih dar1 7.5kW). mesin 1.2 13 14 14 1.5 1.6
torak, peluncur, mesin
perkakas. mesin pencetak.
Konveyor (ember. sekrup).
pompa torak. kompresor,
pilingan palu, pengocok. 1.3 14 15 1.6 1.7 1.8
roots-blower. mesin tekstil.
mesin kayu

Penghancur. gilingan bola
atau batang. pengangkat. " 5
mesin pabrik karet (rol. 2 1 o o 8 = 2
kalender)

Variable
beban kecil

Variable
beban
sedano

Variable
beban
hehas

(Sularso, 1991:163)

d.  Bearing ( bantalan)

Bearing ( bantalan ) ialah Bearing atau bantalan merupakan elemen - elemen
yang sangat penting yang berguna untuk menumpu poros yang berbeban sehingga
dapat berputar secara halus dengan gesekan yang sangat kecil sehingga komponen
mesin akan aman dan awet. Bantalan tersebut harus didesain kokoh dan aman

sehingga sistem tersebut dapat bekerja semestinya.
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Gambar 2.5 Bearing ( bantalan )
Sumber : Sularso & kiyokatsu S., 2004

e. Poros

Poros adalah suatu bagian stasioner yang beputar, biasanya berpenampang
bulat dimana terpasang elemen-elemen seperti roda gigi (gear), pulley, flywheel,
engkol, sprocket dan elemen pemindah lainnya. Poros bisa menerima beban
lenturan, beban tarikan, beban tekan atau beban puntiran yang bekerja sendiri-
sendiri atau berupa gabungan satu dengan lainnya.

Gambar 2.6 Poros
Sumber : Sularso, 1997

Macam-macam poros menurut daya yang akan diteruskan dapat pula

dibedakan menjadi 3 yaitu :
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1) Poros transmisi (transmission shafts)

Poros transmisi lebih dikenal dengan sebutan shaft. Shaft akan mengalami
beban puntir berulang, beban lentur secara bergantian ataupun kedua-duanya.
Pada shaft, daya dapat ditransmisikan melalui gear, belt pulley, sproket rantai, dil.
2) Poros Gandar

Poros gandar merupakan poros yang dipasang diantara roda-roda kereta
barang. Poros gandar tidak menerima beban puntir dan hanya mendapat beban
lentur.

3) Poros spindle

Poros spindle merupakan poros transmisi yang relatip pendek, misalnya
pada poros utama mesin perkakas dimana beban utamanya berupa beban puntiran.
Selain beban puntiran, poros spindle juga menerima beban lentur (axial load).
Poros spindle dapat digunakan secara efektip apabila deformasi yang terjadi pada
poros tersebut kecil.

a. Berdasarkan bentuknya
1) Poros lurus
2) Poros engkol sebagai penggerak utama pada silinder mesin

Sifat-sifat poros yang perlu diperhatikan guna menunjang kuwalitas dari
suatu mesin yaitu sebagai berikut:
a) Kekuatan poros

Poros transmisi akan menerima beban puntir (twisting moment), beban
lentur (bending moment) ataupun gabungan antara beban puntir dan lentur. Dalam
perancangan poros perlu memperhatikan beberapa faktor, contohnya : kelelahan,
tumbukan dan pengaruh konsentrasi tegangan bila menggunakan poros bertangga
ataupun penggunaan alur pasak pada poros tersebut. Poros yang dirancang
tersebut harus cukup aman untuk menahan beban.

b) Kekakuan poros

Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cukup aman dalam
menahan pembebanan tetapi adanya lenturan atau defleksi yang terlalu besar akan
mengakibatkan ketidak telitian (pada mesin perkakas), getaran mesin (vibration)

dan suara (noise). Oleh karena itu disamping memperhatikan kekuatan poros,
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kekakuan poros juga harus diperhatikan dan disesuaikan dengan jenis mesin yang
akan ditransmisikan dayanya dengan poros tersebut.
c) Putaran Kritis

Bila putaran mesin dinaikan maka akan menimbulkan getaran (vibration)
pada mesin tersebut. Batas antara putaran mesin yang mempunyai jumlah putaran
normal dengan putaran mesin yang menimbulkan getaran yang tinggi disebut
putaran kritis. Hal ini dapat terjadi pada turbin, motor bakar, motor listrik, dil.
Selain itu, timbulnya getaran yang tinggi dapat mengakibatkan kerusakan pada
poros dan bagian-bagian lainnya. Jadi dalam perancangan poros perlu
mempertimbangkan putaran kerja dari poros tersebut agar lebih rendah dari
putaran Kritisnya.
d) Korosi

Apabila terjadi kontak langsung antara poros dengan fluida korosif maka
dapat mengakibatkan korosi pada poros tersebut, misalnya propeller shaft pada
pompa air. Oleh karena itu pemilihan bahan-bahan poros (plastik) dari bahan yang
tahan korosi perlu mendapat prioritas utama.
e) Material Poros

Poros yang biasa digunakan untuk putaran tinggi dan beban yang berat
pada umumnya dibuat dari baja paduan (alloy steel) dengan proses pengerasan
kulit (case hardening) sehingga tahan terhadap keausan. Beberapa diantaranya
adalah baja chrom nikel.
a.  Daya rencana dapat diketahui dengan rumus (Sularso, 2004 : 7)

Dimana :
fc = Faktor koreksi
P = Daya normal (KW)
Tabel 2.4 Faktor-faktor koreksi daya yang akan ditransmisikan, fc
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Daya yang akan ditransmisikan Fc
Daya rata - rata yang diperlukan 1,2-2,0
Daya maksimum yang diperlukan 0,8-1,2
Daya normal 1,0-1,5

b.  Momen puntir dapat diketahui dengan rumus (Sularso, 2004 : 7)
T=97410°. 25 e (2.5)

Dimana :
Pd = Daya rencana (watt)

nl = Putaran poros (rpm)

c.  Tegangan geser yang diijinkan (Sularso, 2004 : 8)

CEFrr A R— (2:6)
Dimana :
ob = Kekuatan tarik bahan
Sf1 = Faktor keamanan
Sf2 = Faktor keamanan

d. Persamaan rumus untuk menghitung diameter poros ds (mm) (Sularso,

2004 : 8)

ds = [ KECOT]™ oo (2.7)
Dimana :

ds = Diameter Poros ( mm )
Cp = Faktor lenturan

K: = Faktor koreksi tumbukan
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Tabel 2.5 Untuk memilih bahan Poros

Nama Standar Standar Amerika (AISI), Inggris (BS),
Jepang dan Jerman (DIN)
(JIL)
S25C AISI 1025, BSO60A25
S30C AISI 1030, BS060A30
) S35C AISI 1035, BS060A35, DIN C35
Baja Krbon S40C AISI 1040, BSO60A40
Kontruksi Msin S45C AISI 1045, BS060A45, DIN C45, CK45
S50C AISI 1050, BS060A50, DIN St 50.11
§65E AISI 1055, BSO60A55
SF 40, 45, 50,
Baja Tempas 55 ASTM A105-73
SNC BS 653M31
Baja Nikel SNC22 BS EN36
Khrom
SNCM 1 AISI 4337
SNCM 2 BS830M31
SNCM 7 AISI 8645, BS En100D
Baja Nikel SNCM 8 AISI 4340, BS817M40, 816M40
Khrom Molibden SNCM22 AISI 4315
SNCM23 AISI 4320, BS En325
SNCM25 BS En39B
SCr 3 AlSI 5135, BS530A36
Baja Khrom SCr4 AlIS| 5140, BS530A40
SCr5 AlSI 5145
SCr21 AlSI 5115
SCr22 AISI 5120
SCM2 AISI 4130, DIN 34CrMo4
Baja Khrom SCM3 AISI 4135, BS708A37, DIN 34CrMo4
Molibden SCM4 AISI 4140, BS708A40, DIN 34CrMo4
SCM5 AlSI 4145, DIN 50CrMo4

( Sumber : Sularso, 2002 )
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f.  Tutup Bawah Penyaring

Tutup bawah penyaring tersebut berfungsi untuk menampung makanan
yang akan ditiriskan, sehingga dalam proses tersebut makanan yang mengandung
minyak akan berkurang kadar minyaknya yang ada pada makanan. Tutup bagian
bawah penyaring yang terdapat pipa besi berukuran kecil yang dihubungkan poros
dan dibantu oleh gerak motor listrik yang berfungsi untuk memutar penyaring

minyak.

Gambar 2.7 T.u-tup Bawah Penyaring Minyak

g.  Las Listrik

Las SMAW yang berasal dari kata Shield Metal Arc Welding adalah proses
pengelasan yang menggunakan panas untuk mencairkan material dasar atau logam
induk dan elektroda (kawat las). Panas tersebut ditimbulkan oleh lompatan ion
listrik yang terjadi antara katoda dan anoda (ujung elektroda dan permukaan plat
yang akan dilas ). Panas yang timbul dari lompatan ion listrik ini besarnya dapat
mencapai 4000 ° sampai 4500 ° Celcius.

Proses terjadinya pengelasan karena adanya kontak antara ujung elektroda
dan material dasar sehingga terjadi hubungan pendek dan saat terjadi hubungan
pendek tersebut tukang las (welder) harus menarik elektrode sehingga terbentuk
busur listrik yaitu lompatan ion yang menimbulkan panas. Panas akan mencairkan
elektrode dan material dasar sehingga cairan elektrode dan cairan material dasar

akan menyatu membentuk logam lasan (weld metal).
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Untuk menghasilkan busur yang baik dan konstan tukang las harus menjaga
jarak ujung elektroda dan permukaan material dasar tetap sama. Adapun jarak
yang paling baik adalah sama dengan diameter elektroda yang dipakai,misalnya
kawat las (elektroda) 3,2 mm maka jarak yang baik antara material dasar dengan
ujung elektroda adalah sekitar 3 mm juga. Pengelasan dengan las listrik dibedakan
menjadi 2 yaitu :

1) Las tahanan listrik adalah proses pengelasan yang dilakukan dengan jalan
mengalirkan arus listrik melalui bidang atau permukaan benda yang akan
disambung. Kemudian dengan tekanan yang akan diberikan, kedua bahan
akan menyatu.

2)  Las busur nyala listrik adalah pengelasan dengan cara mengubah arus listrik
menjadi panas untuk melelehkan atau mencairkan permukaan benda kerja
dengan membangkitkan busur nyala listrik melaui sebuah elektroda. Arus
yang digunakan untuk pengelasan dapat berupa arus AC maupun DC,

tergantung mesin las yang digunakan.

Gambar 2.8 Las Listrik
Sumber : Fandi, 2013.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam proses perancangan dan pembuatan

mesin peniria minyak sebagai berikut :

3.1.1 Alat

a.  Mesin gerinda potong k. Ragum u. Motor listrik
b.  Mesin bor .. Gergaji besi

c.  Kertas gosok m. Mistar baja

d.  Mesin las SMAW n. Penggores

e.  Penggaris siku 0. Mata bor

f.  Kacamata p. Sarung tangan

g.  Jangka sorong q. Kikir

h.  Meteran r. Tang

. Penitik s. Kunci L 1 set

J. Kuas t.. Palu

3.1.2 Bahan

a.  Plat besi 0,9 mm f. Mur dan Baut
b.  Plat siku 50 mm x 50mm x 4 mm g. Elektroda

c. PlatU 50 mm x50 mmx 3 mm h. Pulley
d.  Besi poros i. V- Belt

e.  Batu gerinda
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3.2  Waktu dan Tempat
3.2.1 Waktu

Analisa, perancangan, pembuatan dan pengujian alat dilaksankan selama
+3,5 bulan berdasarkan pada jadwal yang ditentukan.

Tabel 3.1 Rencana Jadwal Kegiatan

No | Nama kegiatan Oktober November | Desember Januari

1 | Pembuatan proposal

2 Pembuatanstudipustaka

3 | Seminar proposal

4

Proses pengerjaan alat

5 | Pengujian alat

6 | Alat selesai

7 | Seminar hasil

8 Sidang proyek akhir
3.2.2 Tempat

Tempat pelaksanaan perancangan dan pembuatan alat peniris minyak adalah
laboratorium kerja logam, laboratorium desain, laboratorium permesinan dan

laboratorium las jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Jember.

3.3 Metode Perancangan
3.3.1 Studi literatur

Mempelajari literatur yang membantu dan mendukung perancangan mesin
(bagian dinamis), mempelajari dasar perancangan poros, penyaring tabung
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pemutar, pulley, v — belt, bearing tabung pemutar, serta literatur lain yang
mendukung.
3.3.2 Studi lapangan

Perancangan dan pembuatan alat mesin peniris minyak dikerjakan dengan
melakukan pengamatan secara langsung pada alat tradisional untuk melihat
prinsip kerjanya sebagai dasar dalam perancangan dan pembuatan mesin peniris
minyak.
3.3.3 Konsultasi

Konsultasi dengan dosen pembimbing maupun dosen lainnya untuk
mendapatkan petunjuk-petunjuk tentang perancangan dan pembuatan mesin

peniris minyak.

3.4 Metode Pelaksanaan
3.4.1 Pencarian Data

Dalam merencanakan alat mesin peniris minyak bagian dinamis, maka
terlebih dahulu dilakukan pengamatan di lapangan, studi literatur dan konsultasi
yang mendukung pembuatan tugas akhir ini.
3.4.2 Studi pustaka

Sebagai penunjang dan referensi dalam pembuatan perancangan alat peniris
minyak terhadap gaya tekan antara lain:
a.  Konstruksi bagian dinamis;
b.  Proses pengelasan;
c.  Proses permesinan;
d.  Proses sambungan mur dan baut.
3.4.3 Perencanaan dan perancangan

Setelah melakukan pencarian data dan pembuatan konsep yang didapat dari
studi literatur, studi lapangan dan konsultasi maka dapat direncanakan bahan-
bahan yang dibutuhkan dalam perancangan dan pembuatan mesin peniris
minyak.

Dari studi literatur, studi lapangan dan konsultasi tersebut dapat dirancang

rangka dan pemesinan. Dalam tugas akhir ini proses yang akan dirancang adalah:
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e.
f.
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Perancangan mesin peniris minyak pada bagian dinamis;
Perencanaan Poros

Perencanaan Pulley

Perencanaan Bantalan

Perencanaan Sabuk;

Perencanaan Kapasitas

3.4.4 Proses Manufaktur

Proses ini merupakan proses pembuatan alat peniris minyak yang meliputi

proses permesinan untuk membentuk suatu alat sesuai dengan desain yang

diinginkan. Adapun macam-macam proses permesinan yang dilakukan dalam

pembuatan alat yaitu meliputi:

a.
b.
C.
d.

Proses pemotongan;

Proses pengelasan;

Proses pengeboran.

Proses pembustan poros, penyaring tabung pemutar, pulley, v — belt, bearing

tabung pemutar,

3.4.5 Proses Perakitan

Yaitu proses perakitan mesin peniris minyak yang meliputi perakitan

konstruksi bagian dinamis sesuai dengan desain yang diinginkan.

3.4.6 Pengujian bagian dinamis dan pengujian rangka

Dilakukan untuk mengetahui apakah mesin peniris minyak dapat bekerja

dengan baik. Hal-hal yang dilakukan dalam pengujian alat sebagai berikut:

a.

Melihat apakah pemasangan elemen-elemen bagian dinamis bekerja dengan
baik.

Melihat apakah baut pengikat elemen mesin tidak lepas, tidak mengendor
dan tidak putus.

Mengukur waktu untuk penirisan minyak pada bahan yang mengandug
minyak goreng

Melihat hasil penirisan minyak pada tekstur, warnanya, dan

karakteristiknya.
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3.4.7 Penyempurnaan alat

Penyempurnaan alat dilakukan apabila tahap pengujian terdapat masalah
atau kekurangan, sehingga dapat berfungsi dengan baik sesuai prosedur, tujuan
dan perancangan yang dilakukan.
3.4.8 Pembuatan Laporan

Pembuatan laporan tugas akhir ini dilakukan secara bertahap dari awal
analisa, desain, perancangan, dan pembuatan alat peniris minyak sampai dengan

selesai.
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3.5 Diagram Alir
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Rancang bangun mesin peniris minyak

v

Survey Lapangan

v
Studi Pustaka

v
/ Ide atau Gagasan /
v

Perencanaan dan Perancangan

Bagian Dinamis

Layak ?

A Ya
Uji Coba

»
—P>

i- -------- 'v' ________ ; Perencanaan: Poros, v-belt,
Rangka Tabung Cover tabung pulley, tabung penyaring
pemutar pemutar
i ________ * ___________ y Proses perancangan
E bagian dinamis
1
! Perakitan ‘
oy 0

Hasil kinerja mesin peniris
minyak dengan makanan
yang lebih renyah dengan
kecepatan putaran motor
280 rpm dengan kapasitas
actual 1 kg/jam

v

Pembuatan Laporan

v

=B

Gambar 3.1 Diagram alir rancang bangun mesin mesin peniris minyak
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BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil perancangan dan pengujian alat, dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1.  Perancangan mesin peniris minyak dapat dinyatakan secara detail dalam
bentuk gambar mesin.
2. Bagian dinamis mesin peniris minyak memiliki :
a. Motor listrik DAB model Aqua dengan kecepatan putaran 1.400 rpm
dengan daya 3/4 hp atau sekitar 0,557 kw

b. Bahan poros S35C dengan ukuran panjang 620 mm, berdiameter 20
mm

c. Untuk bahan pulley yang digerakkan St37 dengan ukuran berdiameter
luar 250 mm dan pulley yang bergerak St37 dengan ukuran 50 mm,
untuk transmisi tipe A (v belt tipe A)

d. Untuk tabung saringan menggunakan bahan stainless dengan ukuran

panjang 260 mm dan lebar 300 mm

5.2 Saran
Dalam pelaksanaan dan perancangan pembuatan alat mesin peniris minyak

ini masih terdapat hal-hal yang perlu disempurnakan, antara lain:

1.  Desain mesin peniris minyak perlu dikembangkan dan diteliti dalam hal
penggunaaan material yang ringan dan murah.

2. Perlu adanya penambahan kemiringan pada saluran minyak goring

3. Perawatan mesin dimulai dari pelumasan secara berkala pada komponen
bearing, dan poros

4.  Membersihkan Tabung putar setelah penirisan dan pemeriksaan berkala dan

harian
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Berikut ini merupakan komponen dan juga berat dari mesin Peniris

Minyak:
No Nama Bagian Berat (Kg)
1 Rangka 5,00
2 Cover Tabung Pemutar 1,10
3 Tabung Pemutar 0,30
4 Pulley Besar 0,30
5 Pulley Kecil 0,20
6 Pillow Block 0,70
7 Plat Motor 1,20
8 Motor 6,00
9 Mur dan Baut 0,10
10 | V-Belt 0,10
11 Poros 0,50
Total Berat 16,00

Perhitungan
1.  Perencanaan Daya Motor
Diketahui : Dsgringan = 260 mm
Tsaringan = 130 mm
Tsaringan = 280 mm
Myadan = 0,3 kg
Mpahan = 1 kg
n, = 280 rpm

t = 1 menit : 60 detik


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

a.

b.

C.

d.

Luas Penampang pada saringan
A=m.r(r+2t)

= 3,14 .130mm ( 130mm + 2.280mm)
= 408,2 (130 + 560)

= 408,2.690

= 281,658 mm?

Gaya pada mesin
F=m.a

n;

= (Myadan + Mpanan) - T

=(03kg+1kg) 28
- ) g g '60

=1,3kg.4,6 m/s?
= 5,98 kg.m/s?
=598 N

Torsi yang diperlukan
T=F -Dsaringan

=598 N .260 mm
T= 1.554,8 N .mm
Daya yang diperlukan

/1000 n

o) .@.m 2/60)

1 554,8 N. mm/
1000

k > ) .(2.3,14280/ )
1

, 5
102 .(6,28.4,6)
=( 55) (288)

(102)

P; = 0,437 Kw < 0,557 Kw

34
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3/4 Hp = 0,557 Kw
2.  Perencanaan kapasitas

a.  Diketahui : mpapan : 1 kg

Vtabung saringan — TC T2t
=3,14.132cm .28 cm

= 3,14.169.28
= 3,14 .4732

= 14.858,48 cm?
= 14.858 mm?3

b.  Masa jenis bahan
m

P=7
_ 1000 gram
 14.858 mm3
i gram
p = 0,0673 /3
c.  Kapasitas saringan
Ksaringan =V -A.p

_v.arip
60
3,8 m/s.3,14.260.3,14.(0,13)2 .0,0673
- 60
11,079
~ 60

= 0,1846 kg/detik = 664,7 kg/jam

3. Perhitungan Sabuk -V
Sabuk -V penggerak poros tipe A, didapat dari perencanaan dengan
diameter pulley penggerak motor (d,, = 50 mm), dan penggerak poros
kesaringan berdiameter pulley (D, = 250 mm).
a.  Diketahui: m = 3,14
d, =50 mm
ny = 1400 rpm
Ditanya : v ?

v=m.d,. ny
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_3,14.50.1400

~ 60.1000
219.800

~ 760.000

= 3,66 M/
Jarak sumbu poros
Diketahui : ¢ =300 mm (jarak antara poros motor ke poros saringan)

dp =50 mm
Dp =250 mm

s 1
L =2c+§ (dp + Dp) + 4—6(Dp—dp)2

3,14
L=2.300mm+ L (50mm + 250mm) + (250mm — 50mm)?

4.300

1
— 2
= 600 + 1,57 (300) + 755 (200)

1
=600 + 471+ 1200 .40000

=600 +471 + 33,33
= 1.104,3 mm,

43,4 inch

= 1092 mm maka panjang sabuk menggunakan sabuk no. 44 (tabel 5.3 Hal
168 : sulaso 1997)

Sudut kontak antara pulley dan sabuk -V
Diketahui : ¢ =300 mm

dp =50 mm

Dp =250 mm

6 = 180" — (2=

57 (250 mm — 50 mm)
300 mm

=180° — (
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_150— (& (200)
300
_11.400
= 180"~ (550
= 180° — 38
0 = 142°
= 2,47 rad

Dikarenakan untuk perencanaan poros dan sabuk, maka untuk sabuk yang
digunakan adalah sabuk —V yang melekat pada poros saringan, maka diperoleh
factor sudut kontak (K, = 0,91). Untuk kapasitas daya yang ditransmisikan
(P,) = 0,18 (tabel kapasitas daya sabuk tunggal standart Tabel 5.5 hal. 172 :
sularso 1997). Harga P, untuk kapasitas yang ditransmisikan karena perbndingan
1 :5adalah 0,18 (sulaso, 1997 hal.172)

Diketahui : P; = 0,437
P, = 0,18

Py = P; + Kapasitas daya
=0,437+10,18
= 0,617 Kw
Py =+1Kw
Keterangan :

P; = Daya rencana
Py = Kapasitas daya yang ditransmisikan untuk satu sabuk

K, = Faktor koreksi
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d. Jumlah sabuk efektif

N=—¢
Py. K,
0,437 Kw
~1Kw. 0,91
0,473
BCER
N = 0,48, Jadi jumlah sabuk ada 1 buah
e.  Gaya Tarik
Py. 102
1= v
1. 102
f1=336
102
" 3,66
F, =27,86 Kg

4. Pemilihan Pulley

Pulley yang digunakan untuk mentranfer energi gerak unuk poros adalah
pulley dengan tipe sabuk A dengan spesifikasi :

Penampang sabuk tipe A

Asuaut atur =34
=12mm

Qiebar alur

tredalaman alur = 19 mm

W = 11,95
Ly =9,2
K, =8

e = 15,0

f =100

38
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a.

Perhitungan Perbandingan Dp, dan d,,
Diketahui : Dp = 250 mm

dp =50 mm

n, = 1400 rpm
Ditanya : n,?
D, m
d, mn,
250 1400
50w

250.n, =50.1400
250.n, =70.000

70.000
"2 =50
n, = 280rpm
Perbandingan reduksi
LS
| = =
n;
. 1400 rpm
L= 280 rpm
i=5

Jadi perbandingan reduksi yang dipakai 1 : 5

39
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5. Perencanaan Poros
a.  Perhitungan gaya pada poros
Analisa gaya yang terjadi

F, = 27.86 F, = 1443
Perjanjian ¥ A B ¥ Periamian
Arzh Arah Gaya
r ~ e {'}
N _ Ly=9smm | L, = 280mm | Ly =105mm | -— (1)
0 R Ra
Keterangan :

F, = Gaya pada pulley
F, = Gaya pada saringan

Ly L, Ly = Panjang Poros

_ Bsaringan x Kapasitas
msaringan -

Lporos

_03kgx1lkg

T 620mm
0,3

= 620

k
Msaringan = 0,00048 g/m

o Diketahui : 7sgringan = 130 mm
n, = 280 rpm

v = Kecepatan

Ditanya : v ?
2W.T. Ny

~ 60.1000
2.3,14.130.280

- 60.000
228,592

~ 760.000

=3,8 m/s

v



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

Diketahui : @ = Percepatan sudut
v = kecepatan
r = jari — jari saringan

UZ

a=
rsaringan

B 3,82 m/s?
0,13m
a=111,07 m/s?
Diketahui : m = massa
F = gaya
a = Percepatan sudut

F = Mgapasitas+berat saringan) - @
=(1N+0,3N).111,07 m/s?
= (0,1 kg + 0,03 kg) .111,07 m/s?
= (0,13).111,07

F=1443N = 14,43 kg

Berat pulley =0,8kg
Gaya tarik pulley = 27,86 kg
Gaya saringan = 14,43 kg

ZMA=O

—F,.Li—Ry.Ly+ Fp.(Ly+L3) =0
—27,86.95 — R, . 280 + 14,43.385 = 0
—280 R, = 2.646,7 — 5.555,5
—280 R, = —2.275,1
R, = 10,38


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

ZMb:O

—F, . (Ly+Ly)+ RyxLy+ FyxL; =0
—27,86.375+ R, . 280 + 14,43.105 = 0
280 R, = 10.447,5 — 1.515,15
280 R, = 8.932,35
R, =31,90

Perhitungan Bidang Geser dan Bidang momen

Potongan |
F. =1443
) R C“ﬂ v
% L, = 105mm
B
a) Bidang Momen
Z M=0
F. a0
14,43. L3 =0
x.0 =>14,43.0=0
x.105 = 14,43.105 = 1.515,15 kg.mm
Potongan 1
F, = 14,43
M,
&w—.’ C k4
L, = 280mm % L, =105mm
Ea "Ry "

e
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Bidang Momen

ZMzO

0=F,(L3+x)—RgxL,
0=14,43(105+ x)—10,38.280
M, = 1.515,1 — 2.906,4
0 = 1.515,1 — 2.906,4(0) = 1.515,1 N
x.105 = 1.515,1 (105) —2.906,4 = 1.562,2 kg.mm
x.385 = 1.515,15 (385) — 2.906,4 = 5.804,07 kg.mm

Potongan I11
F, = 2786 F; = 1443
v oM l
N
Ly =9%mm _ L, = 280mm . L;=105mm |
B B

Bidang Momen

ZM=O

0=F, (Ls +x) — Rg (L, + x) + Ra (Ly)
M; = 14,43 (105 + x) — 10,38 (280 + x) + 31,90 (x)
= 1.515,1 + 14,43x — 2.906,4 + 10,38x + 31,90x
M; = 56,71 — 1.391,3
0 < as, < 480

x.0 = 5671 —1.391,3 (0) = 56,71 kg.mm
x.480 = 56,71 — 1.391,3 (480) = —6.677,6 kg. mm
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F1 = 27,86 kg F, = 14,43 kg

l /\ /\ i

Ra=31,90 kg Re= 10,38 kg

Geser )_/ 0

14,43 kg

-27,86 kg

Momen

5804,07 kg

Gambar Grafik Bidang Geser dan Momen
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Menghitung Diameter Poros
Bahan poros yang dipilih adalah Baja karbon S35C dengan spesifikasi daya yang

tersedia
(P) =0,46 Kw
7, = 52 kg/mm?
Sf1 = 6
sz == 2
Tp
T =
“ Sfi- sfz
_ 52 kg/mm?
B 6.2
= 4,33 kg/mm?
K, =20
m = 813,56
Kt = 1,0

Dy = L2 o M + (s, TYJS

5,1 1
= [4 = V(2,0.811,56)2 + (1,0 1656,2)2]3

51 1
= [— /(16227,12 )2 1656,2)2]3

_ 51
- [4,33

1
J(263.319.423,5 + (2.742.998,44) |3

_ 22 J(266.062.421,9 3
% [4’33 ( " i ’ )]

)

1
= .266062421,9]3
[3 53 -266062421,9]

1
= [19.212,04]3

Dg = 19,27 mm

45
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Di dapat darri hasil perhitugan diameter poros adalah 19,27 mm, sehingga poros

yang digunakan mesin peniris minyak adalah 20 mm

6.  Perencanaan Bantalan
a. Jenis bantalan
Bantalan yang digunakan adalah bantalan gelinding bola, bantalan ini type 6204 zz

dengan spesifikasi :

» Diameter bantalan (d) =20 mm
» Champer bantalan (r) =15mm
» Kapasitas nominal dinamis spesifik = 1000 kg
» Lebar Bantalan (B) =14 mm
» Kapasitas nominal dinamis spesifik (cq) =635 kg
» Diameter bantalan luar =47 mm
b. Beban Radial
R, =3190N
Ry =10,38 N

c. Beban Aksial = Beban yang sejajar dengan poros
Dikarenakan tidak terjadi beban aksial, maka besarnya F, = 0
d. Bantalan yang digunakan adalah bantalan radial maka beban ekuivalen bantalan :
x =056untuk F, /vE <e
v = 1 (beban putar pada cincin dalam)
y=0untuk F,/vE <e
P=X.V.E+Y.E,
=(0,56.1.31,90) + (0.0)

=17,86 kg
e. Faktor kecepatan putaran bantalan F,
1
Fo = ()3
Fu= o3
280
F, = 0,51 Rpm
f. Menentukan beban ekuivalen statis P,

PO = XO'P;"+ YO'Fa
Karena gaya aksial F, = 0, maka X, = 0,6
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P0: XoF;-
= 06.8
Py = 48

Umur bantalan
1) Faktor koreksi Fj,

C
Fr=Fy.5
1000
=051 . ooe
=0,51.55,9
F, = 28,50

2) Umur bantalan
Ly, = 500.(Fy)3
= 500.(1,98)3
=500.7,76
= 3.880 jam

47

Karena bantalan B lebih dari umur minimum maka bantalan tersebut baik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Agrowindo, 2010. Mesin Peniris Minyak. http://www.mesinpertanian.com/
[9 November].
Djoekardi dan Djuhana (1996). Mesin-Mesin Listrik Motor Industri. Makasar:

Balai Penelitian dan Pengembangan Industri Banjar Baru.

Kataren, S. 1986. Pengantar Teknologi Minyak dan Lemak Pangan. Universitas
Indonesia: Salemba.

Romiyadi. 2018. Design and Manufacturing of Spinner Machine Using Speed
Control. Indonesia : Department of Maintenance and Repair Machinery,
Politeknik Kampar.

Sularso,KiyokatsuSuga, 2004. Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin.
Jakarta : Pradya Paramita

Winarno, F.G.1999.Minyak Goreng Dalam menu Masyarakat. Jakarta : Balali
Pustaka


http://www.mesinpertanian.com/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

